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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pendapatan antara 
peternak mandiri dan peternak bermitra usaha peternakan ayam broiler dan untuk 
mengetahui pengaruh dengan biaya bibit, biaya pakan, biaya obat, upah tenaga kerja, 
biaya listrik dan biaya penyusutan kandang terhadap pendapatan.  Penelitian 
dilaksanakan di Kabupaten Bungo.  Responden dalam penelitian adalah semua 
peternak yang terdapat di Kabupaten Bungo.  Data diperoleh dengan metode survey, 
selain itu dilakukan wawancara dengan semua peternak ayam broiler baik bermitra 
maupun mandiri. Data dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan peternak mandiri lebih besar dari 
peternak pola kemitraan.  R/C Ratio untuk peternakan ayam broiler mandiri adalah 
1,74 sedangkan R/C Ratio peternak ayam broiler pola kemitraan adalah 1,1. Data 
dianalisis dengan persamaan regresi berganda.  Hasil uji R square didapat koefisien 
determinasi (R2) untuk peternak ayam broiler mandiri sebesar 0,993 sedangkan 
bermitra (R2) sebesar 0,904 yang berarti 99,3% untuk mandiri dan 90,4% untuk 
bermitra variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel biaya bibit, biaya pakan, 
biaya obat, upah tenaga kerja, biaya listrik dan penyusutan kandang.  Hasil uji-F 
untuk peternak mandiri maupun peternak pola kemitraan sama-sama menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan variabel bebas (biaya bibit, biaya pakan, biaya obat, upah 
tenaga kerja, biaya listrik dan penyusutan kandang) berpengaruh sangat nyata 
terhadap pendapatan.  Hasil uji-t untuk peternak mandiri menunjukkan variabel biaya 
bibit dan biaya pakan berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95% sedangkan 
variabel biaya obat, upah tenaga kerja, biaya listrik dan penyusutan kandang 
berpengaruh tidak nyata.  Sedangkan uji-t untuk peternak mitra menunjukkan variabel 
biaya bibit, biaya pakan, biaya obat dan penyusutan kandang berpengaruh nyata pada 
tingkat kepercayaan 95% sedangkan biaya listrik dan upah tenaga kerja berpengaruh 
tidak nyata. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Permintaan akan kebutuhan protein hewani yang cenderung meningkat 

sebagai akibat dari peningkatan pendapatan dan pertambahan penduduk,  membuat 

pemerintah berupaya meningkatkan jumlah produksi ternak.  Sampai saat ini 

pembangunan peternakan masih diperioritaskan pada pembangunan peternakan 

rakyat.  Hal ini terlihat dari program pembangunan peternakan dan juga arah 

pembangunan sub sektor peternakan yaitu mewujudkan peternakan modren yang 

berada di pedesaan dengan memanfaatkan potensi wilayah serta pemberdayaan 

masyarakat peternak di pedesaan.  Sehubungan dengan hal tersebut perlu 

diidentifikasi usaha yang mempunyai potensi dapat meningkatkan pendapatan atau 

memberikan nilai tambah bagi peternak di pedesaan. 

 Usaha peternakan  sekarang ini sudah merupakan suatu usaha yang dapat 

diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga ataupun sebagai usaha yang 

dapat dikelola secara komersil.  Salah satunya peternakan ayam broiler, konsumsi 

daging ayam meningkat pesat dibandingkan dengan daging sapi, kambing ataupun 

babi.  Beberapa alasan menyebabkan kebutuhan daging ayam mengalami peningkatan 

yang cukup pesat adalah : 1) daging ayam relatif murah  2) daging ayam  

mengandung sedikit lemak dan kaya protein bila dibandingkan daging sapi, kambing, 

dan babi, 3) tidak ada agama  yang melarang umatnya untuk mengonsumsi daging 

ayam, 4) daging ayam mempunyai rasa yang dapat diterima semua golongan 

masyarakat dan semua umur, 5) daging ayam cukup mudah diolah menjadi produk 



olahan yang bernilai tinggi, mudah disimpan, dan mudah dikonsumsi (Priyatno, 

2000). 

 Ayam broiler adalah ayam ras yang mampu tumbuh cepat sehingga dapat 

menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat (5-7 minggu). Hal ini menyebabkan 

selama masa produksi memerlukan perlakuan khusus. Baik dari jenis makanan, 

pencegahan penyakit, maupun saat masa panen. Broiler mempunyai peranan penting 

sebagai sumber protein hewani asal ternak. 

Usaha peternakan ayam broiler di Kabupaten Bungo dimulai dengan usaha 

mandiri guna memenuhi kebutuhan keluarga, karena diusahakan untuk kebutuhan 

keluarga, pada umumnya diusahakan dalam skala kecil. Peternak memulai usahanya 

dengan modal sendiri dan menanggung resiko sendiri.  Seiring tuntutan ekonomi dan 

perkembangan teknologi, usaha peternakan ini pun mulai dikembangkan dalam skala 

menengah dan besar. Keterbatasan dalam hal permodalan, teknologi, dan sumberdaya 

manusia membuat terbentuknya kerjasama dalam agribisnis peternakan oleh berbagai 

pihak yang berkepentingan. 

Kerjasama tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk kemitraan antara 

perusahaan inti dengan peternak – peternak kecil, hal ini tidak saja bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan peternak tetapi juga bertujuan untuk mewujudkan 

ketersediaan daging ayam dalam dimensi jumlah, kualitas, waktu, dan 

keterjangkauan. Dengan adanya hubungan kemitraan tersebut peternak mandiri di 

Kabupaten Bungo ada yang beralih bergabung dengan kemitraan dengan alasan untuk 

menambah skala usaha mereka, dan ada juga yang memutuskan untuk tidak beternak 

lagi, hal ini dapat dilihat dengan berkurangnya produksi ayam broiler dari tahun 2006 



sebanyak 6.609.527 kg sedangkan tahun 2007 sebanyak 2.569.703 kg, tahun 2008 

sebanyak 2.450.679 kg dan tahun 2009 sebanyak 1.960.350 kg (Dinas Peternakan 

Kabupaten Bungo, 2010). 

Masalah yang terkadang dijumpai ádalah hubungan kemitraan yang tidak 

saling menguntungkan,  hal ini terjadi karena perusahaan memiliki posisi yang lebih 

kuat dibandingkan dengan peternak dalam hal permodalan, teknologi, pasar, dan 

manajemen sehingga peternak seolah-olah dijadikan pekerja oleh perusahaan inti.  

Persoalan lainnya bagi peternak plasma ádalah pengalaman selama mengikuti 

kemitraan tidak selalu memperoleh pelayanan yang memuaskan.  Peternak tidak 

mempunyai kekuatan tawar dalam hal penetapan harga kontrak, dalam penyediaan 

DOC, sering bermasalah dengan kualitas DOC yang kurang baik namun peternak 

hanya bisa menerima, meskipun begitu, perkembangan hubungan kemitraan terus 

meningkat. 

Namun sampai saat ini belum diketahui secara pasti sejauh mana usaha 

tersebut memberikan manfaat ekonomis bagi peternak mengingat berbagai kendala 

yang masih dihadapi peternak yaitu produktifitas ayam broiler yang kadang rendah, 

biaya produksi yang semakin tinggi dan keadaan cuaca yang berubah-ubah.  

Pendapatan peternak ayam broiler yang bermitra lebih terlihat hasilnya dari pada 

peternak ayam broiler mandiri, sehingga menarik minat peternak untuk bermitra.  

Padahal dalam penjualan ayam broiler peternak mandiri lebih besar mendapatkan 

keuntungannya, karna peternak mitra satu kilogram ayam broiler dihargai 11.200 

rupiah, sedangkan mandiri 17.000 rupiah.   Oleh sebab itu dalam pemeliharaan ayam 

broiler harus benar-benar diperhitungkan biaya pemeliharaan dan pendapatan yang 



diterima oleh peternak sehingga dapat diketahui apakah usaha tersebut telah 

memberikan imbalan yang wajar kepada peternak dan juga perlu diketehui faktor-

faktor apa saja yang mepengaruhi pendapatan peternak ayam broiler.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “Perbandingan Pendapatan Antara Peternak Mitra dan Peternak 

Mandiri Ayam Broiler di Kabupaten Bungo” 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa pendapatan yang didapat oleh peternak yang melakukan usaha ayam 

broiler secara mandiri dan pendapatan peternak ayam broiler pola kemitraan 

di Kabupaten Bungo? 

2. Bagaimana pengaruh biaya bibit ayam (DOC); biaya pakan; biaya obat-

obatan; upah tenaga kerja; biaya listrik serta biaya penyusutan kandang 

terhadap pendapatan peternak ayam broiler pola kemitraan dan mandiri di 

Kabupaten Bungo?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pendapatan peternak broiler mandiri dan pendapatan 

peternak broiler pola kemitraan. 

2. Menganalisa pengaruh biaya bibit ayam (DOC); biaya pakan; biaya obat-

obatan; upah tenaga kerja; biaya listrik serta biaya penyutan kandang terhadap 

pendapatan peternak  ayam ras pedaging pola kemitraan dan mandiri di 

Kabupaten Bungo.  

D. Manfaat Penelitian 



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain : 

1. Sebagai dasar serta landasan untuk pengembangan ternak ayam potong. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi peternak untuk mengusahakan ayam broiler 

sehingga dapat menentukan apakah menggunakan pola kemitraan atau mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada peternak mandiri dan mitra ayam 

broiler di Kabupaten Bungo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan dan mandiri di Kabupaten 

Bungo masih cukup menguntungkan, namun pendapatan rata-rata usaha 

ternak mandiri lebih besar dari rata-rata pendapatan usaha ternak pola 

kemitraan yaitu rata-rata pendapatan peternak mandiri adalah 

Rp.9.228.785/peternak, dengan jumlah ayam yang diusahakan sebanyak 

12.700 ekor dan peternak sebanyak 10 peternak maka untuk satu ekor 

ayam broiler dengan berat 1 kg diperoleh pendapatan Rp.7.266, peternak 

mitra >8.100 ekor dengan jumlah peternak sebanyak 7 peternak dan 

jumlah ternak 87.000 ekor dengan rata-rata pendapatan peternaknya 

Rp.17.219.000 memperoleh pendapatan  untuk satu ekor ayam dengan 

berat 1 kg adalah Rp. 1.592  , peternak mitra < 8.100 ekor dengan jumlah 

peternak sebanyak 13 peternak dan jumlah ternak 87.000 ekor dengan 

rata-rata pendapatan peternaknya Rp.13.535.627 memperoleh pendapatan  

untuk satu ekor ayam dengan berat 1 kg adalah Rp. 2.346. 

2. Faktor-faktor/ variabel yang berpengaruh nyata secara bersama-sama yang 

dilakukan dengan uji F adalah semua variabel indepeden yang digunakan 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan.  Sedangkan  faktor-

faktor/variabel yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan yang 



dilakukan dengan uji t untuk  peternak mandiri adalah  biaya bibit ayam 

(DOC) dan biaya pakan, sedangkan uji t untuk peternak mitra adalah biaya 

bibit, biaya pakan, biaya obat, dan biaya listrik. 

B. Saran 

 Dengan ditemukannya temuan dari hasil penelitian ini bahwa dari enam 

variabel yang diduga berpengaruh terhadap pendapatan, ternyata biaya bibit dan biaya 

pakan paling responsif terhadap pendapatan peternak.  Dengan demikian untuk dapat 

meningkatkan pendapatan peternak ayam broiler baik mitra ataupun peternak mandiri 

perlu terus diupayakan solusi-solusi untuk dapat meefisienkan biaya bibit dan biaya 

pakan, terutama biaya pakan, sehingga pendapatan peternak lebih bisa ditingkatkan. 
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